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This study aims to analyze the use of the school library and study habits together 
in relation to the learning outcomes of grade V students of Elementary School 4 
Nyatang, Pinoh Utara District, Melawi Regency. This type of research is 
associative research with quantitative descriptive methods and the form of 
research is a correlation study. The population in this study amounted to 39 
students, the sampling technique was purposive sampling with 11 students. Data 
collection techniques in research are indirect communication techniques and 
documentary study techniques. Data collection tools used were questionnaires and 
learning outcomes documents. The results showed that the use of the school library 
was categorized as quite good at 81.82% and the study habits were categorized as 
quite good with 90.91%. Meanwhile, the student learning outcomes were 
categorized as good at 45.45% and good enough for 54.55%. The results of 
statistical calculations using the product moment correlation formula for 
calculating the use of the school library with learning outcomes obtained r count 
of 0.689. Meanwhile, for the calculation of students' learning habits and learning 
outcomes, the r count was 0.705. For the calculation of multiple correlation, the r 
count is 0.948 and the r table is0.602, then the significance test is carried out with 
the F test, the result is=23, with 4.46.>or23>4.46. So the multiple correlation 
coefficient found is significant 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sesuatu yang 
vital dan dibutuhkan oleh semua orang. 
Pendidikan merupakan aktivitas yang tidak 
pernah lepas dari belajar. Siswa dapat belajar 
dengan memanfaatkan semua fasilitias yang 
berada di sekolah seperti perpustakaan dan 
laboratorium. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam bidang pendidikan yaitu 
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang 
tersedia.  
Sumber belajar pada hakikatnya 
menurut Mudhofir (dalam Prastowo,  2018) 
“Adalah komponen sistem pembelajaran yang 
meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 
lingkungan yang mana hal itu dapat 
memengaruhi hasil belajar peserta didik”. 
(p.41). Sumber belajar merupakan segala 
macam sumber yang berada diluar peserta 
didik. Diantara komponen sumber belajar ada 
komponen bahan yang dapat berupa berbagai 
jenis buku yang terdapat di perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan tempat 
menyimpan berbagai jenis informasi dalam 
berbagai tampilan yang sekaligus berfungsi 
sebagai sumber belajar. Menurut Carter V. 
Good (dalam Bafadal, 2016) “Menjelaskan 
bahwa perpustakaan sekolah merupakan 
koleksi yang diorganisasi di dalam suatu 
ruang agar dapat digunakan oleh siswa dan 
guru-guru”. (p.4). atau dengan arti lain yaitu 
koleksi buku, majalah dan bahan kepustakaan 
lain yang disimpan untuk dibaca, dipelajari, 
dan dibicarakan. 
Di sekolah, perpustakaan sekolah 
digunakan siswa sebagai memperkaya 
pengetahuan dalam belajar termaksud 
mengerjakan tugas yang diberikan dalam 
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pelajaran. Perpustakaan di sekolah diharapkan 
dapat menjadi alternatif siswa dalam mencari 
sumber belajar. Dapat membantu siswa dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Sering berkunjung ke perpustakaan juga dapat 
diharapkan memperbaiki hasil belajar siswa. 
Tercapainya hasil belajar yang baik 
tergantung dari proses belajar. Keberhasilan 
siswa dalam proses belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, Salah satunya adalah 
kebiasaan belajar. 
Menurut Djaali (2009) “Kebiasaan 
belajar adalah sebagai cara atau teknik yang 
menetap pada diri siswa pada waktu menerima 
pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas 
dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan 
kegiatan”. (p.128). Kebiasaan yang diperoleh 
secara berulang ulang dapat bersifat menetap 
dan otomatis. Pada siswa diharapkan dapat 
membiasakan kebiasaan belajar yang baik. 
Pada kondisi riil yang dialami penulis 
selama membantu mengajar mengantikan 
guru di SDN 4 Nyatang dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar,  di dapatkan bahwa 
kebiasaan belajar siswa tergolong cukup baik 
hal ini dikarenakan kurang aktifnya siswa 
didalam kelas dan ada yang melamun atau 
berbicara sendiri pada saat pembelajaran 
berlangsung. Pada saat jam istirahat siswa ada 
yang bermain dan jajan di kantin dan sebagian 
siswa yang mengunjungi perpustakaan 
sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap ibu Isra Rahmi, SPd selaku wali 
kelas V SDN 4 Nyatang. Kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) untuk semua mata pelajaran 
yaitu 65 keatas. Pembelajaran yang dilakukan 
pada masa pandemi ini tergantung dari edaran 
zona, apabila zona hijau atau kuning dapat 
melakukan pembelajaran tatap muka dengan 
menerapkan protokol kesehatan. 
Pembelajaran tatap muka dilakukan dengan 
metode ceramah dan diskusi, tidak 
memungkinkan untuk dilakukan model 
pembelajaran kooperatif karena jumlah siswa 
yang hanya 11 orang siswa. Sedangkan untuk 
zona oranye atau merah siswa melakukan 
pembelajaran di rumah, yaitu dengan 
membagikan buku paket dan memberikan 
tugas yang dikerjakan selama belajar di 
rumah. Pembelajaran tidak memungkinkan 
dilakukan secara daring karena kondisi 
perkampungan yang susah signal.  
Hasil belajar siswa tergolong cukup 
hal ini dikarenakan kurannya dukungan orang 
tua. Siswa kurang fokus memperhatikan saat 
guru menjelaskan materi, ada yang berbicara 
sendiri. Jika ada guru siswa tenang sedangkan 
jika guru keluar siswa nya ribut. Pada saat 
mengerjakan tugas siswa lama dalam 
mengerjakan tugas, sehingga tugas tersebut 
dijadikan pekerjaan rumah (PR). Siswa jarang 
bertanya kepada guru apabila ada hal yang 
belum dipahami, siswa  kurang disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah 
sudah cukup dimanfaatkan yaitu siswa 
mengunjungi perpustakaan sekolah ada pada 
saat jam istirahat sekolah. Pada bulan 
September 2020 sekolah mengalami banjir 
yang besar dan menyebabkan sarana dan 
prasarana rusak termaksud buku-buku, Jadi 
perpustakaan sekolah berada pada ruang 
guru., hal tersebutlah membuat siswa yang 
berkunjung ke perpustakaan sekolah hanya 
sedikit saja.  
Jurnal penelitian yang dilakukan oleh 
Jato, Ogunniyi & Olubiyo (2014) dengan 
judul “Study Habits, Use Of School Libraries 
And Students’ Academic Performance In 
Selected Secondary Schools In Ondo West 
Local Government Area Of Ondo State”. 
Penelitian ini memperoleh hasil penggunaan 
perpustakaan yang tidak teratur oleh siswa 
merupakan penyebab salah satu fakor 
penyebab buruknya nilai tes dan ujian, banyak 
siswa tidak belajar di luar sekolah, dan 
prestasi akademik siswa yang buruk. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa kebiasaan 
belajar siswa buruk dan prestasi akademik 
siswa buruk. 
Berdasarkan uraian keterbatasan 
perpustakaan sekolah dan kebiasaan belajar 
apakah berhubungan positif dengan hasil 
belajar siswa SD 4 Nyatang, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul  “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
dan Kebiasaan Belajar dalam Hubunganya 
dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 4 
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Nyatang Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi” 
Berdasarkan identifikasi masalah 
yang telah dipaparkan, maka sub masalah 
pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
pemanfaatan perpustakaan sekolah siswa di 
kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi? (2) Bagaimana 
kebiasaan belajar siswa kelas V SDN 4 
Nyatang Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi? (3) Bagaimana hasil belajar siswa 
kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi? (4) Apakah 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kebiasaan belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan hasil belajar siswa kelas 
V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi? 
Belajar merupakan suatu proses 
dimana didalam kegiatan tersebut mempunyai 
perubahan yang terdapat dalam diri dari 
proses yang tidak tahu menjadi tahu, tidak 
mengerti menjadi mengerti, dan dari suatu hal 
yang tidak bisa dipahami  menjadi bisa 
dipahami. Menurut Slameto (dalam 
Rachmawati & Daryanto, 2015) menyatakan 
bahwa, “Belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya” (p.35). Penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Wittig (2001) yang 
menyatakan bahwa “learning is defined as a 
relatively permanent change in behavior that 
occurs as a result of experience”.(p.109). 
(belajar didefinisikan sebagai berubahan 
perilaku yang relatif permanen yang terjadi 
sebagai hasil dari pengalaman). 
Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan sebuah interaksi antara seorang 
guru dengan siswa atau siswa dengan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Jihad 
& Haris (2008) menyatakan, “Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang terdiri dari 
kombinasi dua aspek, yaitu belajar tertuju 
kepada apa yang harus dilakukan oleh 
seseorang guru sebagai pemberi pelajaran”. 
(p.11). 
Perpustakaan sekolah merupakan unit 
kerja dari suatu sekolah yang 
menyelenggarakannya. Yusuf & Suhandar 
(dalam Prastowo, 2012) “Menegaskan bahwa 
perpustakaan sekolah itu adalah perpustakaan 
yang ada di lingkungan sekolah”. (p.45). 
Untuk mengelola perpustakaan sekolah 
sebaiknya ditunjuk seorang guru yang 
dianggap mampu mengelola perpustakaan 
sekolah. Apabila yang mengelola 
perpustakaan sekolah adalah seorang guru, 
maka akan mudah mengintegrasikan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
dengan proses belajar mengajar.  
Menurut Hartono (2016) Tujuan 
diselenggaranya suatu perpustakaan pada 
umumnya untuk hal berikut: “Memberikan 
layanan informasi yang memuaskan 
penggunanya , dan menunjang pencapaian visi 
dan misi badan/organisasi/instansi induknya” 
.(p.27). 
Pada penelitian ini indikator dalam 
perpustakaan sekolah peminjaman buku, 
aktivitas membaca buku, mencatat isi buku 
untuk memperoleh informasi, frekuensi 
kunjungan, waktu kunjungan adalah ruangan 
yang digunakan oleh siswa maupun guru yang 
terdapat di sekolah. 
Kebiasaan belajar dapat diartinya 
prilaku yang sudah sejak lama mengalami 
belajar. Aunurrahman (2013) berpendapat 
bahwa kebiasaan belajar adalah “perilaku 
belajar siswa yang sudah tertanam dalam 
waktu yang relatif lama sehingga memberikan 
ciri dalam pelaksanaan aktivitas belajarnya”. 
(p.185). Sedangkan Witherington (dalam 
Djaali,2009) menyatakan bahwa “kebiasaan 
adalah cara bertindak yang diperoleh melalui 
belajar secara berulang-ulang, yang pada 
akhirnya menjadi menetap dan bersifat 
otomatis” (p.128). 
kebiasaan belajar pada penelitian ini 
adalah adalah perilaku belajar yang 
menunjukan cara atau teknik belajar yang 
sudah tertanam pada diri siswa dalam 
menerima pelajaran, membaca buku, 
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu 
untuk menyelesaikan kegiatan. Cara belajar 
setiap siswa berbeda sehingga memiliki ciri 
yang berbeda pula. 
Hasil belajar adalah hasil akhir 
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setelah melakukan aktifitas belajar. Menurut 
Slameto (2010), “Hasil belajar adalah tingkat 
penguasaan yang telah dicapai oleh siswa 
setelah melakukan aktifitas belajar pada mata 
pelajaran tertentu  dan dinyatakan dalam 
bentuk nilai yang diukur yang diukur melalui 
suatu tes atau evaluasi”. (p.30). Oleh karena 
itu hasil belajar dapat dijelaskan sebagai hasil 
berupa kemampuan, sikap, ataupun nilai yang 
diperolehnya setelah ia mengalami proses 
belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar kognitif siswa yang dilihat 
melalui hasil rata-rata nilai rapot semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Arikunto (2013) 
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian yang didasarkan pada hasil 
perhitungan atau pengukuran, namun tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, hanya menggambarkan “apa adanya” 
tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. 
(p.234). Metode ini digunakan karena sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu menganalisis 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kebiasaan Belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan Hasil Belajar Siswa 
Kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi. 
Bentuk penelitian ini adalah studi 
korelasi dengan jenis korelasi produk moment 
dan korelasi ganda. Menurut Subana & 
Sudrajat (2011) “studi korelasi adalah bentuk 
penelitian yang direncanakan untuk 
menentukan tingkat-tingkat hubungan antara 
variabel yang berbeda dalam satu populasi”. 
(p.30). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa pada SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
berjumlah 39 siswa. Sampel penelitian ini 
berjumlah 11 orang dengan teknik 
pengambilan sampel nonprobability sampling 
yaitu sampling purposive. Sugiyono (2016) 
“Sampling purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu”.(p.85). 
Alasan menggunakan teknik ini dikarenakan 
sekolah yang menjadi tempat penelitian hanya 
tersedia satu lokal dan jumlah siswa terbanyak 
di sekolah tersebut adalah kelas V SDN 4 
Nyatang  yang berjumlah 11 siswa yang terdiri 
dari 6 laki-laki dan 5 perempuan 
Menurut Mahmud (2011) “Data 
adalah segala fakta dan angka yang dapat 
dijadikan bahan pengolahan untuk suatu 
keperluan penelitian yang merujuk pada 
variabel penelitian”. (p.149). Pada penelitian 
ini data yang digunakan adalah data skor 
pemanfaatan perpustakaan sekolah berupa 
angket, data skor kebiasaan belajar berupa 
angket dan data nilai hasil belajar melalui 
dokumen rata-rata nilai rapot semester ganjil 
tahun ajaran 2020/2021. 
Sumber dan penelitian merupakan 
subjek yang akan dijadikan sasaran untuk 
pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penelitian. Menurut Cik Hasan Bisri (dalam 
Mahmud, 2011), “Sumber data adalah subjek 
tempat asal data dapat diperoleh, dapat berupa 
bahan pustaka atau orang (informan atau 
responden)”. (p.151). Sumber data terdiri dari 
sumber data primer yaitu pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan kebiasaan belajar 
siswa yang diperoleh melalui angket, dan 
sumber data sekunder adalah hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari rata-rata nilai rapot 
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung berupa kuesioner dan teknik studi 
dokumenter berupa rata-rata nilai rapot 
semester ganjil. Sugiyono (2016) menyatakan, 
“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya” 
(p.142). Jadi sampel penelitian yaitu siswa 
kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten melawi akan dibagikan 
angket yang sudah disusun oleh peneliti untuk 
mengetahui pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan kebiasan belajar siswa. Teknik 
studi dokumenter adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengambil data 
dari dokumen yang sudah ada. Dokumentasi 
berasal dari kata dokumen yang artinya 
barang-barang tertulis, Arikunto (2013) 
menyatakan, “Dokumentasi digunakan untuk 
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mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, trasnkip, buku, surat 
kabar majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya”. (p.274). 
Pada penelitian ini, dokumentasi yang 
digunakan adalah dokumen rata-rata nilai 
rapot semester ganjil kelas V SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiridari 3 tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan pada penelitian ini 
adalah (a) Menyiapkan instrumen penelitian 
berupa angket untuk mengukur pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan kebiasaan belajar 
siswa. (b) Melakukan validitasi angket 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dan angket 
kebiasaan belajar oleh dosen pembimbing. (c) 
Berdasarkan hasil validitas, selanjutnya soal 
siap digunakan sebagai alat pengumpul data 




Tahap pelaksanaan pada penelitian ini 
adalah (a) Memberikan angket pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan kebiasaan belajar 
kepada siswa kelas V SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
yang berjumlah 11 orang. (b) Mengumpulkan 
data hasil belajar siswa berupa rata-rata nilai 
rapot semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
 
Tahap Akhir 
Tahap akhir pada penelitian ini adalah 
(a) Menskor hasil angket pemanfaatan 
perpustakaan sekolah. (b) Menskor hasil 
angket kebiasaan belajar. (c) Menganalisis 
deskripsi hasil belajar dikaitkan dengan 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kebiasaan belajar. (d) kesimpulan dan saran. 
 
Berdasarkan sub masalah  yaitu 
apakah pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan kebiasaan belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan hasil belajar siswa kelas 
V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi, akan diolah dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Untuk menjawab sub masalah 1 dan 
sub masalah 2 yaitu bagaimana pemanfaatan 
perpustakaan sekolah siswa kelas V SDN dan 
bagaimana kebiasaan belajar siswa kelas V 
SDN yang diperoleh dari hasil penyebaran 
angket yang telah diberi bobot. Berdasarkan 
data skor yang diperoleh, maka skor 
dijumlahkan. Skor yang telah dijumlahkan 
kemudian dianalisis rumus persentase. 
Menurut Purwanto (2017,p.102) adalah 





 x 100 
 
Untuk sub masalah 3 yaitu bagaimana 
hasil belajar siswa kelas V  
maka dikumpulkan data rata-rata nilai 
rapot semester ganjil siswa tahun ajaran 
2020/2021, selanjutnya dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus rata – rata 
menurut Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki 





Untuk menjawab sub masalah 4 
apakah pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan kebiasaan belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan hasil belajar siswa kelas 
V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
Menghitung korelasi sederhana antara 
variabel yaitu (1) Pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan Hasil Belajar (2) Kebiasaan 
belajar dengan Hasil Belajar (3) Pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan Kebiasaan 
Belajar. Untuk menghitungnya digunakan 
rumus korelasi product moment oleh 
Sugiyono (2019,p.228), sebagai berikut: 
 
rxy =








Untuk menganalisis korelasi ganda 
antara Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kebiasaan belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar digunakan rumus 
korelasi ganda sebagaimana yang telah 
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diungkapkan oleh Sugiyono (2019,p.233), 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengalisis Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah dan Kebiasaan Belajar secara 
bersama-sama berhubungan dengan hasil 
belajar siswa kelas V SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
Sampel berjumlah 11 orang siswa. 
Pengambilan data dilakukan dengan angket 
untuk pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kebiasaan belajar, sedangkan untuk hasil 
belajar pengambilan data dengan dokumen 
hasil belajar yaitu rata-rata nilai rapot 
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Penelitian 
 
Keterangan X Persentase 𝒓𝐇𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝑭𝐇𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 kategori 
Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah 
 81.82%   Cukup Baik 
Kebiasaan Belajar  90.91%   Cukup Baik 
Hasil Belajar 77.42    Baik 
r𝑥1𝑦   0.689  Kuat 
r𝑥2𝑦   0.705  Kuat 
r𝑥1𝑥2    0.081  Sangat Rendah 
r𝑦𝑥1𝑥2   0.948  Sangat Kuat 
Uji Hipotesis    23  
rtabel = 0.602      
𝐹tabel = 4.46      
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah 
sudah cukup baik dilakukan, kebiasaan belajar 
siswa termasuk dalam kategori cukup baik, 
hasil belajar siswa dengan kategori baik. 
Tingkat hubungan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan hasil belajar dalam 
kategori kuat, tingkat hubungan kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar termaksud dalam 
kategori kuat, kategori sangat rendah untuk 
tingkat hubungan pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan kebiasaan belajar, tingkat 
hubungan antara pemanfaatan perpustakaan 
sekolah, kebiasaan belajar dan hasil belajar 
masuk dalam  kategori sangat kuat. 
 
Hasil skor pemanfaatan perpustakaan 
sekolah pada siswa 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
persentase yang diperoleh dari pemanfaatan 
perpustakaan sekolah di kelas V SDN 4 
Nyatang Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi tergolong kategori cukup baik dengan 
persentase 81,82%. 
 
Hasil skor kebiasaan belajar pada siswa 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
persentase yang diperoleh dari Kebiasaan 
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belajar siswa kelas V SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
tergolong kategori cukup baik dengan 
persentase 90,91%. 
 
Data rata-rata Hasil belajar pada siswa 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
rata-rata yang diperoleh dari Hasil belajar 
siswa kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi yaitu 77,42. 
tergolong kategori baik dengan persentase 
45,45% dan cukup baik dengan persentase 
54,55%. Meningkatkan hasil belajar dapat 
dilakukan dengan meningkatkan 
pemanfanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kebiasaan belajar yang baik. 
 
Hasil hubungan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan hasil belajar  
Berdasarkan hasil analisis 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
hasil belajar menggunakan rumus korelasi 
product moment dengan taraf signifikan 5% 
didapatkan hasil rhitung>rtabel atau 
0.689>0.602, menunjukkan adanya hubungan 
yang positif antara pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan hasil belajar siswa kelas V 
SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi. Tingkat hubungan kuat hal 
ini berarti Semakin baik pemanfaatan 
perpustakaan sekolah semakin baik pula hasil 
belajar siswa, begitupun sebaliknya semakin 
kurang pemanfaatan perpustakaan siswa 
semakin kurang pula hasil belajarnya. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah cukup baik 
dilakukan siswa berhubungan dengan hasil 
belajar siswa yang cukup baik. Fasilitas, 
pelayanan, sarana dan prasarana dalam 
memanfaatkan perpustakaan sekolah harus 
ditingkatkan lagi, dengan begitu pemanfaatan 
perpustakaan sekolah yang baik dapat 
menyebabkan hasil belajar yang baik. Aktivitas 
siswa dalam peminjaman buku dan membaca 
buku harus lebih baik, dengan baiknya 
aktivitas peminjaman buku dan membaca buku 
baik pula hasil belajar yang diperoleh siswa. 
 
Hasil hubungan antara kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar  
Berdasarkan hasil analisis kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar menggunakan 
rumus korelasi product moment dengan taraf 
signifikan 5 % didapatkan hasil rhitung>rtabel 
atau 0.705>0.602, menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar siswa kelas V SDN 4 
Nyatang Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi. Tingkat hubungan kuat hal ini berarti 
Semakin baik kebiasaan belajar semakin baik 
pula hasil belajar siswa, begitupun sebaliknya 
semakin kurang kebiasaan belajar siswa 
semakin kurang pula hasil belajarnya. 
Kebiasaan belajar siswa dalam pembuatan 
jadwal dan pelaksanaanya, membaca dan 
membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, 
mengerjakan tugas dan konsentrasi pada waktu 
belajar yang baik dapat menyebabkan hasil 
belajar baik, begitupun sebaliknya apabila 
kebiasaan belajar siswa tidak teratur, suka 
melamun dikelas, malas mengerjakan tugas 
maka hasil belajar yang dimiliki siswa akan 
kurang baik. 
 
Hasil hubungan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan kebiasaan 
belajar  
Berdasarkan hasil analisis 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
kebiasaan belajar menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan taraf 
signifikan 5% didapatkan hasil rhitung<rtabel 
atau 0.081<0.602, menunjukkan tidak adanya 
hubungan yang positif antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan hasil belajar 
siswa kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan 
Pinoh Utara Kabupaten Melawi. Tingkat 
hubungan sangat rendah hal ini berarti 
pemanfaatan perpustakaan sekolah tidak ada 
hubunganya dengan kebiasaan belajar siswa. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 
halnya peminjaman buku, aktivitas membaca 
buku tidak ada hubungannya dengan kebiasaan 
belajar siswa yang membuat jadwal pelajaran. 
Apabila pemanfaatan perpustakaan nya baik 
maka kebiasaan belajar siswa bisa baik 
maupun kurang baik. 
 
Hasil hubungan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah , kebiasaan belajar 
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dengan hasil belajar 
Berdasarkan hasil analisis 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kebiasaan belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan hasil belajar siswa 
menggunakan rumus korelasi ganda dengan 
taraf signifikan 5% didapatkan hasil rhitung 
sebesar 0,948 Kemudian dilakukan pengujian 
signifikansi dengan uji F didapat hasil F hitung 
= 23, dengan F tabel 4.46. F hitung > F tabel 
atau 23 > 4.46. hal ini menunjukkan koefisien 
korelasi ganda yang signifikan antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah, kebiasaan 
belajar dan hasil belajar. Pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan kebiasaan belajar 
baik maka hasil belajar baik. Pemanfaatan 
perpustakaan dan kebiasaan belajar kurang 
maka hasil belajar kurang. Kebiasaan belajar 
siswa yang rajin dalam memanfaatkan 
perpustakaan sekolah dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
(1) Pemanfaatan perpustakaan sekolah di kelas 
V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi tergolong kategori cukup 
baik dengan persentase 81,82%. (2) Kebiasaan 
belajar siswa kelas V SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
tergolong kategori cukup baik dengan 
persentase 90,91%. (3) Hasil belajar siswa 
kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi tergolong kategori 
baik dengan persentase 45,45% dan cukup baik 
dengan persentase 54,55%. (4) Menganalisis 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kebiasaan Belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan Hasil Belajar Siswa 
Kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi sebagai berikut: (a) 
Hubungan antara pemanfataan perpustakaan 
sekolah dengan hasil belajar siswa Kelas V 
SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh Utara 
Kabupaten Melawi dengan rhitung sebesar 
0.689 dan rtabelsebesar 0.602. rhitung>rtabel 
atau 0.689>0.602. Kesimpulanya Ha diterima, 
jadi terdapat hubungan positif antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
hasil belajar siswa kelas V SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
sebesar 0.689 dengan tingkat hubungan kuat. 
(b) Hubungan antara Kebiasaan belajar dengan 
hasil belajar siswa Kelas V SDN 4 Nyatang 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
dengan rhitung sebesar  0.705 dan rtabel 
sebesar 0.602. rhitung>rtabel atau 
0.705>0.602. Kesimpulanya Ha diterima, jadi 
terdapat hubungan positif antara kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SDN 
4 Nyatang Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi sebesar 0.705 dengan tingkat 
hubungan kuat. (c) Hubungan antara 
pemanfataan perpustakaan sekolah dengan 
kebiasaan belajar siswa Kelas V SDN 4 
Nyatang Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi dengan rhitung sebesar  0.081 dan 
rtabel sebesar 0.602. rhitung<rtabel atau 
0.081<0.602. Kesimpulanya Ho  diterima, jadi 
tidak terdapat hubungan positif antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
kebiasaan belajar siswa kelas V SDN 4 
Nyatang Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten 
Melawi sebesar 0.081 dengan tingkat 
hubungan sangat rendah. (d) Korelasi ganda 
antara pemanfataan perpustakaan sekolah dan 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar siswa 
Kelas V SDN 4 Nyatang Kecamatan Pinoh 
Utara Kabupaten Melawi dengan rhitung 
sebesar 0.948. Kemudian dilakukan pengujian 
signifikansi dengan uji F didapat hasil F hitung 
= 23, dengan F tabel 4.46. F hitung > F tabel 
atau 23 > 4.46. Jadi koefisien korelasi ganda 
yang ditemukan adalah signifikan. 
 
Saran  
(1) Meningkatkan pemanfaatan perpustakaan 
sekolah bagi siswa diperlukan kerjasama 
antara guru dan sekolah untuk mendapatkan 
perpustakaan sekolah yang nyaman dan 
memadai. (2) Kebiasaan belajar siswa yang 
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